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ABSTRAK

Media pembelajaran memiliki pengaruh penting dalam peningkatan pembelajaran.
Penggunaan media yang tidak didukung dengan metode pembelajaran yang kurang tepat
dapat membuat kualitas pembelajaran kurang efektif. Dalam penggunaan metode dengan
media pembelajaran tak harus berpacu pada buku dan LKS. Karena, telah banyak media
yang telah dikembangkan dalam dunia pendidikan khususnya pada media pembelajaran
asam-basa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membantu guru dan pelajar dalam pemilihan
metode dan media yang cocok untuk diterapkan dalam pembelaran asam-basa. Penelitian
ini menggunakan metode riview literatur berbasis teori dan metode deskriptif kualitatif
dengan menggunakan data sekunder dari berbagai sumber artikel jurnal 5-6 tahun
terakhir. Hasil penelitian diperoleh banyak media yang dapat digunakan diantaranya
adalah google from, E-Modul, LKS, buku, tes diaknostik tier dan lain sebagainya.
Penggunaan media ini dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran,
sehingga pembelajaran kimia khususnya materi asam-basa dapat berjalan dengan efektif.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan, hal ini dikarenakan terjadinya proses pendidikan berlangsung. Salah satu peran
penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan penggunaan media dalam
pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk
menerima dan memahami materi pelajaran dengan optimal. Media dalam proses pembelajaran
merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan sehingga terdorong serta terlibat dalam pembelajaran (Ronal
Watrianthos, 2020).

Hal ini berlaku untuk semua materi pelajaran kimia salah satunya materi asam basa. Materi
asam basa merupakan konsep dasar dalam mempelajari ilmu kimia,dikarenakan pada hampir
sebagian reaksi kimia yang terjadi adalah reaksi asam basa (Nuraini et al., 2018). Materi asam
basa merupakan materi yang dipelajari oleh siswa kelas X1 semester 11. Pada materi Asam Basa
siswa dituntut untuk dapat mendeskripsikan teori-teri Asam Basa dan menentukan pH larutan
dengan perhitungan.

Penelitian dari berbagai sumber artikel jurnal berskala nasional yang di dapati pada 5 tahun
terakhir ini media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran Asam Basa tidak
hanya terpacu pada Buku dan LKS saja namun ada media Vidio, Google form, E-modul, LKS,
Tes diagnostik two tier yang mana bisa digunakan sesuai situasi dan kondisi dalam pembelajaran,
sehingga pembelajaran kimia khusunya materi Asam-Basa dapat berjalan dengan efektif. Siswa
dituntut untuk mampu menguasai dan memahami berbagai jenis, sifat suatu larutan apabila terjadi
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reaksi terhadap zat lain, sehingga mampu mengamati peristiwa yang terjadi, dengan demikian
siswa mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi larutan merupakan
materi yang sulit bagi kebanyakan siswa, sehingga konsep pada materi ini mutlak harus dipahami
siswa secara menyeluruh karena akan terus diimplementasikan pada konsep kimia berikutnya
maupun dalam kehidupan sehari-hari(Engel, 2014).

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya didapati berbagai permasalahan siswa yang
kurang atau tidak memahami materi Asam-basa, dari penelitian membuktikan permasalahan
tersebut dikarenakan media pembelajaran yag digunakan kurang pas, sehingga perlu mencari cara
untuk penggunaan media yang baik yang dapat membantu pelajar mudah memahami materi
Asam-basa.

Penelitian-penelitian ini terus berlanjut dikarenakan terus mengembangkan berbagai media
pembelajaran yang dianggap mampu menyelesaikan permasalahan pada pemahaman pelajar
tentang materi asam-basa. Sehingga selalu ada pengembangan dalam media yang digunakan
dalam mengajar. Karena dalam pembelajaran kimia tidak cukup sekedar mendengarkan ceramah
atau mendengarkan buku saja.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode riview literatur berbasis teori dan metode deskriptif
kuantitatif dengan menggunkan data sekunder dari berbagai sumber artikel jurnal berskala
nasional dalam pembelajaran asam-basa yang didapati pada kisaran tahun 2017-2022. Penelitian
ini dilakukan melalui analisis yang dimulai dari pengumpulan jurnal dan dilakukan penguraian
data-data seperti media dan metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran asam-basa yang
kemudian diolah menjadi sebuah hasil kara yang dapat digunkan untuk menjari referensi dalam
pemilihan media dan metode pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Review ini merupakan hasil analisis dari berbagai literatur mengenai pembelajaran asam-
basa meliputi media pembelajaran asam basa dan metode pembelajaran asam basa.

Metode pembelajaran adalah suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yakni yang dapat
digunakan dalam menyampaikan materi tertentu. Materi yang mudahpun terkadang sulit untuk
berkembang dan diterima oleh peserta didik, karena cara atau metode yang digunakan kurang
tepat. Namun sebaliknya jika suatu pelajaran yang sulit akan mudah diterima oleh peserta didik,
katena penyampaiannya menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat sehingga
mudah diterima dan dipahami dan akan terasa menyenangkan, menarik.

Macam-Macam Metode Pembelajaran
Tes Diagnosis Berbasis Teslet

Tes diaknosis adalah salah satu cara yang digunkan untuk mengetahui kekuatan atau
kelemahan siswa ketika dalam mempelajari sesuatu dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hasil
yang diperoleh dapat digunkan sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut. Instrument tes
diagnosis model teslet ini dapat menghasilkan profil siswa secara individu untuk mendeteksi
kesulitan belajar siswa yang telah diuji melalui angket kepuasan penggunaan atau dalam
pengerjaan soal teslet secara berturutan, agar diketahui tingkat berfikirnya.

Certainty of Response Index (CRI)

Certainty of response Index (CRI) merupakan metode yang digunkan untuk mengukur
tingkat keyakinan siswa terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru. CRI sendiri merupakan
ukuran tingkat keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang
diberikan(Juhji, 2017).
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Two Tier Test

Tes diagnostik two-tier merupakan alat tes yang cukup sekses mendiaknosis miskonsepsi
pada sisiwa dan mudah untuk dinilai, tetapi metode two tier tests ini tidak dapat membedakan
miskonsepsi dengan kurangnya pengetahuan.

Three Tier Test

Three tier tes yaitu suatu tes diagnostik yang tersusun dari tiga soal dimana tingkat pertama
(one tier) yaitu berupa pilihan ganda biasa atau pertanyaan biasa. Sedangkan tingkat kedua (two
tier) berupa pilihan alasan memilih jawaban pada tingkat pertama. Sedangkan tingkat ketiga
(three tier) yang berupa keyakinan dari siswa berdasarkan jawaban pada tingkat pertama dan
kedua.

TTT atau seing disebut dengan Three Tier Test terdiri dari tingkatan pertanyaan. Tingkatan
pertama merupakan bagian pertnyataan, dan bagian kedua merupakan pilihan alasan untuk
menyatakan pertanyaan pertama. Sedangkan tingkat ketiga adalah CRI yang membedakan calon
guru yang yakin, tidak yakin atau ragu-ragu dalam menjawab soal. TTT mampu membedakan
calon guru dan siswa yang menebak dalam mengerjakan soal dengan yang tidak tahu konsep.
Numbered Head Together

Numbered Head Together (NHT) adalah medol pembelajaran berbasis koperatif yang
menekan pada tanggung jawab secara individu dan kelompok untuk memahami materi yang
dipelajari sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran yang berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa.

Numbered Head Together (NHT) terdisri dari beberapa fase yakni fase 1 hingga fase 6. Fase
1 yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, pada fase ini guru memberikan tanya jawab
kepada siswa terkait materi yang telah dipelajari setelah itu guru memberikan motivasi dengan
meberikan gambar, vidio terkait materi. Fase 2 yaitu memberikan atau menyajikan informasi,
dalam hal ini guru memberikan garis besar materi pembelajaran secara menekankan sub topik
yang akan dipelajari. Fase 3 yaitu mengordinasikan siswa dalam kelompok belajar dimana fase
ini terdapat tahapan NHT yaitu tahap 1 penomeran pada masing-masing kelompok yang sudah
dibentuk sebelumnya. Fase 4 yaitu membimbing kelompok bekerja dan belajar, tahap ini memuat
tahap 2 dari NHT yaitu menjawab dan tahap 3 berfikir bersama. Fase 5 yaitu evaluasi, pada fase
ini terdapat tahap NHT yang ke 4 yaitu menjawab. Fase yang terakhir yaitu fase memberikan
penghargaan dan penutup dari kegiatan pembelajaran.

Discovery Learning

Discovery learning adalah metode memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Discovery Learning adalah strategi
pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi, eksperiment, atau
tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah tersebut(FAJRI,
2019).

Problem Based Learning

Problem based learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka dapat menyusun
pengetahuan sediri, menumbuh kembangkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri,
memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya(Hotimah, 2020).

Computer Based Instruction
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Multi media interaktif adalah suatu multi media yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang
dioperasikan oeleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih pembelajaran interaktif, aplikasi
geme, dan lainnya. CBI yang merupakan singkatan dari Computer Based Instruction yang
merupakan istilah umum yang digunakan untuk segala kegiatan pembelajaran yang menggunakan
komputer, baik sebagian maupun secara keseluruhan. CBI bisa digunakan sebagai pusat
pembelajaran (center of learning) dimana pelajar berperan lebih aktif dalam mempelajari suatu
materi dengan media komputer

Macam-macam media pembelajaran asam basa :
LKS Berbasis Learning Cycle 7E

LKS merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan Kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah (Arista et al., 2017) .(Learning Cycle 7e menekankan pada bagaimana
siswa dapat Membangun sendiri pengetahuannya dari berbagai pengetahuan yang Didapatkannya
dari praktik-praktik pembelajaran yang di perolehnya. termasuk model pembelajaran
konstruktivisme.

Implementasi LKS berbasis learning Cycle 7E dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa
dan keterampilan Berpikir Kkritis pada materi asam basa.

Google Form

Google from merupakan salah satu komponen layanan Google Docs. Untuk seorang
akademisi, Google form digunakan untuk melakukan kuis online, survei tentang efektivitas
pengajaran, mengumpulkan jawaban pertanyaan terbuka dan sebagainya (Sianipar, 2019).
Keunggulan pembuatan penilaian kepuasan pelayanan menggunakan Google form menurut
(Martina & Rismiyati Tri Andarbeni, 2021) adalah : Tampilan Form yang menarik, Memiliki
berbagai jenis tes yang dapat dipilih, Responden dapat memberikan tanggapan langsung dengan
mengisi kuesioner kapanpun dan dimanapun mereka berada. Google form dapat digunakan secara
gratis tanpa harus berlangganan dapat digunakan menggunakan laptop ataupun ponsel yang
terhubung dengan internet. Forum yang telah dibuat dapat dibagikan linknya kepada para
responden sasaran atau menempelkannya di sebuah halaman website. Semua tanggapan atau
jawaban yang telah diisi akan secara otomatis akan disusun, ditampung, dan disimpan oleh
aplikasi Google form. Formulirnya responsive. Berbagai jenis kuis dan kuesioner dapat dibuat
dengan mudah. Tanggapan survei akan dikumpulkan dalam formulir dengan rapi disertai info
tanggapan waktu nyata dan grafik. Kuesioner dan Quiz dapat dikerjakan dibantu oleh orang lain.

Penggunaan Google Form sebagai alat penilaian proses pembelajaran juga mendukung
program penghematan kertas sebagai wujud peduli lingkungan. Selain itu, tenaga dan waktu yang
diperlukan guru untuk menyebarkan angket dan mengolah datanya lebih hemat dan mudah.

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta
didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

E-book interaktif

E-book interaktif merupakan buku digital yang penggunanya dapat berinteraksi dan
berkomunikasi secara timbal balik (Bozkurt & Bozkaya, 2015).

Representasi adalah sebuah produksi konsep makna dalam pikiran melalui bahasa. Ini adalah
hubungan antara konsep dan bahasa yang menggambarkan objek, orang, atau bahkan peristiwa
yang nyata ke dalam objek, orang, maupun peristiwa fiksi. Jika dibandingkan dengan buku
konvensional, secara umum buku digital lebih unggul dalam hal kepraktisan. Kkelebihan ebook
di antaranya adalah sebagai berikut : Paperless sehingga ramah lingkungan, Tampilan dinamis,
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Praktis sehingga mudah dibawa, Tahan lama. Adapun kekurangan dari e-book diantaranya :
Membutuhkan perangkat elektronik, Mengancam kesehatan mata, Membutuhkan aplikasi atau
perangkat lunak tertentu.
Argumentasi

Menurut (Toulmin, 2003) Argumentasi terdiri dari unsur-unsur berikut: a) Klaim, merupakan
pernyataan yang disajikan Dalam menanggapi sebuah masalah, b) Data, Meliputi bukti atau
dukungan pada saat klaim Dibuat, ¢) Warrant/jaminan, yang mendukung Hubungan antara klaim
dan data, d) Backing/dukungan, dikenal sebagai pendukung Dari warrant, e) Qualifier, yang
merupakan Istilah yang menunjukkan sifat kemungkinan Klaim, dan f) Reservation, mengacu
pada kondisi Dimana warrant tidak akan bertahan dan tidak Dapat mendukung klaim. Unsur-
unsur ini Merupakan dasar dari tulisan argumentatif dan Kerangka untuk menulis esai
argumentatif. Proses observasi disajikan pada video, Mengajukan pertanyaan dalam bentuk
lembar pertamyaan, pengumpulan informasi saat setelah Memberikan pertanyaan (kegiatan
siswa) yang Dipandu oleh guru, pengolahan informasi saat Data telah dikumpulkan, kemudian
siswa akan Mengkomunikasikan jawaban atas pertanyaan. Pada saat proses pembelajaran
mengamati dan Bertanya, siswa dituntut untuk mengklaim, Mengumpulkan informasi akan ada
bukti, Mengolah informasi dan mengkomunikasikan Bahwa siswa akan membuat pembenaran.
Penyusunan kegiatan desain bahan ajar e-Modul untuk siswa berdasarkan pola argumentasi
Toulmin : menentukan tim pengembangan, Menentukan jadwal pengembangan, membuat
Flowchart dan membuat storyboard.
Penuntun Pratikum

Penuntun pratikum ditujukan untuk membantu dan menuntun peserta didik agar dapat
bekerja secara kontinu dan terarah. Penggunaan penuntun pratikum memiliki peranan yang besar
dalam proses pembelajaran IPA khususnya pada materi asam dan basa, sehingga seolah olah
penuntun pratikum yang berupa buku menjadi “buki sakti” ketika guru akan melaksanakan
pratikum di laboratorium. Selain itu juga, pertlu adanya suatu pendekatan yang sesuai dengan
kurikulim sehingga dapat terlaksana dengan baik (Rusiani & Lazulva, 2017) .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari telaah literatur dapat disimpulkan bahwa banyak media dan metode
yang dapat digunakan untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran kimia
khususnya pada materi asam-basa. Metode yang dapat digunakan antara lain yaitu Tes Diagnosis
Berbasis Teslet, Certainty of Response Index (CRI), Two Tier Tets, Three Tier Test, Numbered
Head Together, Discovery Learning, Problem Based Learning, dan Computer Based Instruction.
Sedangkan media yang dapat digunakan yaitu LKS Berbasis Learning Cycle 7E, Google Form,
E-book interaktif, Argumentasi, Penuntun Pratikum. Penggunaan media dan metode dapat
disesuaikan dengan jenis materi serta dan keadaan siswa. Sehingga pembelajaran dapat berhasil.
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